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Abstrak 

 
Pengunaan bahan organik memiliki peranan penting untuk memperbaiki sifat fisik, biologi, maupun kimia 
tanah yang akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman mentimun. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
dan mengungkap pengaruh aplikasi beberapa jenis bahan organik terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman mentimun. Penelitian ini menggunakan metode pot yang disusun menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok Lengkap (RKLT) dengan faktor tunggal. Jenis bahan organik digunakan sebagai faktor dalam 
penelitian ini yang terdiri atas kontrol - tanpa bahan organik, kompos jerami padi, kompos sekam bakar, 
kompos seresah daun, dan kompos kotoran sapi. Aplikasi masing-masing jenis bahan organik 
menggunakan dosis yang sama yakni 3 ton/ha. Pengulangan yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
sebanyak empat kali dengan sampel pada masing-masing perlakuan sebanyak lima tanaman. Berdasarkan 
hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi bahan organik menyebabkan tanaman mengalami 
pertumbuhan panjang dan jumlah daun pada setiap minggunya. Lebih lanjut, aplikasi bahan organik juga 
berpengaruh nyata terhadap panjang akar saat 2 MST dan bobot buah per tanaman. Aplikasi kompos 
jerami padi dan kompos kotoran sapi menghasilkan akar terpanjang saat tanaman berumur 2 MST dan 
bobot buah per tanaman tertinggi, sedangkan kontrol dan aplikasi kompos seresah daun menghasilkan 
akar terpendek saat 2 MST dan bobot buah per tanaman terendah.  
 
Kata Kunci: bahan organik, GAP, kompos, mentimun 

 
 

Abstract 
 
The application of organic matter has an important role in improving the physical, biological, and chemical 
properties of the soil which will affects the growth of cucumber plants. This study aims to examine and 
reveal the effect of the application of several organic matter on the growth and yield of cucumber plants. 
This study used a pot method which was prepared using a Completely Randomized Block Design (CRBD) 
with a single factor. The type of organic matter used as a factor in this study consists of control - without 
organic matter, rice straw compost, rice husk compost, leaf litter compost, and cow manure. Each type of 
organic matter given uses the same dose, namely 3 ton/ha. The replication used in this study was four 
times with five plants sampled for each treatment. Based on the study results showed that the application 
of organic matter causes plants to grow in length and number of leaves every week. Furthermore, the 
application of organic matter also had a significant effect on root length at 2 WAP and fruit weight per plant. 
The application of rice straw compost and cow manure produced the longest roots when the plants were 2 
WAP and the highest fruit weight per plant, while control and application of leaf litter compost produced the 
shortest roots at 2 WAP and the lowest fruit weight per plant. 
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PENDAHULUAN 

 

Praktik pertanian memiliki tujuan untuk 

menghasilkan produk dengan kualitas dan 

kuantitas yang optimal. Hal tersebut dapat 

dicapai melalui praktik pertanian yang baik / 

good agricultural practices (GAP). Penerapan 

GAP merupakan konsep yang menjamin 

keberlanjutan sistem pertanian serta 

kesejahteraan petani untuk menghasilkan 

hasil pertanian yang berkualitas (Wijaya et al., 

2021). Sebagai upaya untuk menurunkan 

kebutuhan input untuk mencapai efisiensi 

biaya produksi, maka penggunaan bahan 

organik pada budidaya tanaman mentimun 

perlu dilakukan. Sebagaimana diketahui 

bahwa saat ini produksi tanaman mentimun 

masih bersifat fluktuatif dengan permintaan 

yang terus meningkat (Khoirunnisa et al., 

2019). Upaya produksi yang banyak dilakukan 

oleh para petani yaitu menggunakan input 

berupa pupuk anorganik dengan dosis tinggi 

yang menyebabkan biaya produksi menjadi 

meningkat (Pradnyawati & Cipta, 2021). Disisi 

lain, harga jual yang ditentukan oleh pasar 

juga bersifat fluktuatif (Arianti & Waluyati, 

2019) sehingga memungkinkan mengalami 

terjadinya ketidakseimbangan antara 

kebutuhan input dengan output yang 

dihasilkan. 

Selain dampak ekonomi, menimbang 

dampak negatif dari penggunaan input 

anorganik dalam jangka panjang pada 

budidaya mentimun bagi lingkungan yakni 

mampu menurunkan kualitas tanah (Kakar et 

al., 2020). Penurunan kualitas tanah dalam 

jangka panjang berdampak terhadap 

penurunan kemampuan tanah sebagai media 

tanam untuk aktivitas budidaya tanaman 

(Beretta-Blanco et al., 2019). Pada jangka 

panjang kondisi ini menyebabkan penurunan 

produksi tanaman (Fidiansyah et al., 2021). 

Oleh karena itu, maka dibutuhkan strategi 

agar budidaya mentimun dapat dilakukan 

dengan memperhatikan keberlanjutan yang 

dilihat dari aspek lingkungan maupun 

ekonomi.  

Penggunaan bahan organik sebagai 

input yang mudah ditemukan di alam dapat 

menjadi strategi dalam menurunkan biaya 

produksi. Meskipun beberapa penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa produksi 

mentimun yang dihasilkan secara organik 

belum mampu menyaingi sistem 

konvensional. Namun demikian, biaya 

produksi yang digunakan akan lebih rendah 

sehingga sistem pertanian berkelanjutan dan 

kesejahteraan petani dapat tercapai (Michalke 

et al., 2023). Disisi lain, penggunaan bahan 

organik mampu menjadi salah satu strategi 

yang dapat dilakukan untuk memperbaiki sifat-

sifat tanah. Menurut Simarmata et al. (2018) 

menyatakan bahwa aplikasi bahan organik 

pada tanah mampu memperbaiki struktur 

tanah, menambah unsur hara, dan 

mengurangi kepadatan tanah. Lebih lanjut 

pemberian bahan organik berupa jerami 

mampu meningkatkan pH tanah yang masam 

untuk mendukung pertumbuhan tanaman padi 

(Barus & Lubis, 2018). Berdasarkan penelitian 

Milania et al. (2022) aplikasi kompos kotoran 

sapi dengan dosis 30 ton/ha yang 

dikombinasikan dengan pemangkasan pada 

mentimun mampu meningkatkan 

pertumbuhan dan produksinya. 

Berdasarkan informasi di atas aplikasi 

bahan organik sudah pernah dilakukan pada 

beberapa komoditas tanaman. Akan tetapi, 

kajian tentang aplikasi jenis dan dosis bahan 

organik yang optimal untuk mendukung 

pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun 

masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 

dianggap penting yang dapat digunakan 

sebagai strategi untuk mendukung 

pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun. 

Lebih lanjut penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji dan mengungkap pengaruh 

berbagai jenis bahan organik terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun.  
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BAHAN DAN METODE 

 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun 

Percobaan Fakultas Pertanian Universitas 

Perjuangan Tasikmalaya pada bulan Februari 

sampai Mei 2023. Lokasi penelitian berada 

pada ketinggian tempat ± 355 meter di atas 

permukaan laut (mdpl).  

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

pot dengan Rancangan Acak Kelompok 

Lengkap (RAKL) satu faktor. Jenis bahan 

organik menjadi faktor tunggal yang terdiri 

atas lima taraf di antaranya kontrol - tanpa 

bahan organik (B0), kompos jerami padi (B1), 

kompos sekam bakar (B2), kompos seresah 

daun (B3) dan kompos kotoran sapi (B4). 

Masing-masing perlakuan menggunakan 

pengulangan selama empat kali dan masing-

masing sampel terdiri atas lima sampel 

tanaman. Adapun masing-masing jenis bahan 

organik menggunakan dosis yang sama yakni 

3 ton/ha. 

Prosedur Penelitian 

Penelitian dimulai dengan menyemai 

benih mentimun varietas Bandana F1 pada 

tray semai yang berisi media berupa tanah 

dengan pupuk kandang, perbandingan 1:1 

(b/b). Benih disemai selama 14 hari. 

Bersamaan dengan proses penyemaian benih 

mentimun, dilakukan persiapan media tanam 

yakni mencampur tanah dan bahan organik 

(sesuai perlakuan) ke dalam polybag 

berukuran 50 cm x 40 cm. Dosis bahan 

organik yang digunakan yaitu 600 g/polybag 

dengan kapasitas media tanam per polybah 

yaitu 5 kg. Pindah tanam dilakukan ketika bibit 

telah siap dan dilakukan pada pagi hari yaitu 

pukul 07.00 - 09.00 WIB. Sebelum dipindah 

tanam, media diberikan air agar menjadi 

lembap setelah itu bibit dipindahkan. Masing-

masing polybag berisi satu bibit mentimun.  

Pemeliharaan yang dilakukan selama 

penelitian di antaranya pengendalian 

organisme pengganggu tanaman (OPT) 

menggunakan pestisida sintesis, penyiangan 

gulma, dan penyiraman. Penyiangan gulma 

dilakukan secara manual dengan cara dicabut 

sedangkan penyiraman dilakukan setiap hari 

untuk menjaga ketersediaan air bagi tanaman. 

Panen dilakukan ketika tanaman telah 

mencapai umur panen yaitu 30 - 35 Hari 

Setelah Tanam (HST) atau telah memiliki 

tanda-tanda seperti daun tua menguning, 

buah mentimun tekstur garisnya lebih halus, 

dengan warna hijau keputihan. 

Parameter Penelitian 

Parameter yang diamati meliputi 

panjang tanaman (cm), dilakukan 

menggunakan meteran dari atas permukaan 

tanah sampai daun terpanjang. Jumlah daun 

(helai), dilakukan secara manual dengan 

menghitung daun sempurna yang timbuh. 

Pengamatan panjang tanaman dan jumlah 

daun dilakukan setiap minggu mulai 1 - 4 

Minggu Setelah Tanam (MST). Panjang akar 

(cm) dan bobot kering tanaman (g) dilakukan 

secara destruktif. Tanaman dicabut kemudian 

dibersihkan menggunakan air mengalir dari 

media tanam yang menempel pada akar. 

Selanjutnya akar dipisahkan dari bagian 

batang dan diukur panjangnya menggunakan 

penggaris. Adapun seluruh bagian tanaman 

yang telah dibersihkan dikeringkan 

menggunakan oven Memmert type UN21 

pada suhu 80 oC selama 48 jam. Bagian 

tanaman yang telah kering kemudian 

ditimbang menggunakan timbangan digital 

dengan akurasi 0,01 x 5 kg untuk memperoleh 

bobot kering tanaman. Diameter batang (mm) 

dilakukan menggunakan jangka sorong digital 

pada tiga bagian batang tanaman mentimun 

(bawah, tengah, dan atas) kemudian dirata-

ratakan. Pengamatan panjang akar, bobot 

kering tanaman, dan diameter batang 

dilakukan saat tanaman berumur 2 dan 4 MST.  

Bobot buah per tanaman (g) dilakukan 

dengan menimbang setiap buah yang 

terbentuk menggunakan timbangan digital. 

Diameter buah (mm) dilakukan menggunakan 

jangka sorong ditigal pada tiga titik yang 
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kemudian dirata-ratakan. Total padatan 

terlarut (oBrix) dilakukan dengan cara 

mengambil cairan dari masing-masing sampel 

buah mentimun kemudian diukur pada lensa 

hand refractometer. Pengamatan boot buah 

per tanaman, diameter buah, dan total 

padatan terlarut dilakukan saat tanaman telah 

dipanen.  

Analisis Data 

Seluruh data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan software STAR versi 2.0.1 dan 

Microsoft excel. Uji F digunakan pada analisis 

data kali ini dengan uji lanjut yang digunakan 

yaitu BNT pada taraf kepercayaan 95%.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pertumbuhan tanaman mentimun 

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 

genetik, lingkunngan, dan manajemen (Zakir, 

2018). Pertambahan panjang tanaman 

menggambarkan salah satu parameter 

adanya aktivitas metabolisme pada suatu 

tanaman yang menghasilkan asimilat dan 

disimpan pada berbagai organ tanaman 

(Harjanti et al., 2014). Kondisi tersebut 

menyebabkan adanya kenaikan jumlah yang 

bersifat kuantitatif dan dapat diukur serta 

bersifat irrevesible (Hilty et al., 2021). 

 

 
Gambar 1. Aplikasi berbagai jenis bahan organik terhadap pertumbuhan panjang tanaman 

mentimun saat tanaman berumur 1 - 4 MST. 
 

Aplikasi berbagai bahan organik pada 

tanaman mentimun menyebabkan 

pertambahan panjang setiap minggunya 

(Gambar 1). Pertambahan panjang tanaman 

dipengaruhi oleh bahan organik yang diberikan 

pada tanah. Sebagaimana diketahui bahwa 

bahan organik dapat memperbaiki sifat-sifat 

tanah, termasuk sifat kimia (Yustika & Muchtar, 

2016). Unsur hara yang tersedia pada media 

tanam berupa N, P, K akibat pemberian bahan 

organik diserap oleh tanaman kemudian 

berperan sesuai fungsinya masing-masing. 

Unsur hara terutama Nitrogen yang terkandung 

pada bahan organik berperan untuk sintesis 

protein dan klorofil (Nasrudin et al., 2022), serta 

aktivasi enzim yang mempengaruhi terhadap 

aktivitas metabolisme tanaman (Shah et al., 

2017). Kondisi ini menyebabkan tanaman 

bertambah panjang akibat aktivitas 

metabolismenya terutama fotosintesis 

meiningkat. Asimilat yang dihasilkan 

ditranslokasikan ke berbagai organ tanaman 

termasuk di antaranya daun, batang, serta akar 

sehingga mendukung pertambahan panjang 

(Anuradha et al., 2017). Kondisi ini berlangsung 

secara signifikan sampai tanaman memasuki 

B0 B1 B2 B3 B4

1 MST 21,65 21,85 21,55 21 23,8

2 MST 31,74 30,5 29,96 27,96 37,67

3 MST 63,94 65,94 60,03 50,34 76,94

4 MST 69 77,12 67,38 64,38 83,94
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fase vegetatif maksimum. Adapun saat 

tanaman telah memasuki fase generatif, maka 

sebagian asimilat yang dihasilkan digunakan 

sebagai cadangan makanan yang disimpan 

pada buah (kuantitas dan kualitas buah) 

(Mastur, 2015).

 

 
Gambar 2. Aplikasi berbagai jenis bahan organik terhadap pertumbuhan jumlah daun mentimun 

saat tanaman berumur 1 - 4 MST 
 

Daun sebagai salah satu organ penting 

pada tanaman mentimun yang memiliki zat 

hijau daun untuk aktivitas fotosintesis 

(Nursyamsi et al., 2023). Daun yang berwarna 

hijau dengan jumlah yang banyak akan 

meningkatkan laju fotosintesis tanaman, 

kemudian asimilat yang dihasilkan dapat 

didistribusikan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan organ lainnya (Yavari et al., 

2021). Aplikasi bahan organik menyebabkan 

pertambahan jumlah daun mentimun pada 

setiap minggunya (Gambar 2). Daun yang 

merupakan organ vegetatif tanaman 

membutuhkan unsur hara N yang optimal 

untuk mendukung pertumbuhan dan 

perkembangannya (Shah et al., 2017). 

Kompos seresah daun menghasilkan 

pertambahan jumlah daun yang sangat 

signifikan pada akhir masa vegetatif tanaman 

mentimun yakni 18,62 helai. Diduga kompos 

seresah daun mengandung unsur hara N yang 

tinggi dan mudah terurai dalam tanah. Hal ini 

memudahkan akar tanaman mentimun untuk 

menyerapnya, sehingga mempengaruhi 

terhadap pertambahan jumlah daun. 

Perbaikan media tanam akibat penambahan 

bahan organik juga memberikan ruang bagi 

akar tanaman untuk tumbuh secara optimal 

dan memainkan peranannya dalam menyerap 

air dan mineral dari dalam tanah (Nasrudin et 

al., 2022). 

Aplikasi bahan organik mempengaruhi 

pemanjangan akar saat tanaman berumur 2 

MST, sedangkan tidak mempengaruhi 

terhadap diameter batang dan bobot kering 

tanaman saat tanaman berumur 2 MST dan 

saat berumur 4 MST. Saat tanaman memasuki 

fase awal vegetatif tanaman mentimun masih 

melakukan adaptasi terhadap lingkungan. 

Pada kondisi ini keberadaan bahan organik 

mempengaruhi terhadap perkembangan 

perakaran yang juga dipengaruhi oleh fisik dan 

kimia tanah yang lebih cenderung mengalami 

perbaikan (Widodo & Kusuma, 2018). 

Keadaan ini disebabkan oleh adanya aktivitas 

mikroba dalam tanah yang juga 

B0 B1 B2 B3 B4

1 MST 4,35 4,05 3,95 3,95 4,45

2 MST 6,45 6,15 5,95 5,55 7,45

3 MST 11,06 13 11,56 9,81 13,56

4 MST 11,56 15,69 12,12 18,62 13,94
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mempengaruhi terhadap proses dekomposisi 

bahan organik (Raza et al., 2023). 

Sebagaimana dijelaskan oleh Herlambang et 

al., (2020) bahan organik memiliki peranan 

penting dalam perbaikan dan peningkatan 

kesuburan tanah seperti peningkatan unsur 

hara, kestabilan struktur tanah, serta 

berdampak terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman. Lebih lanjut, sifat kimia yang 

diperbaiki dalam bentuk peningkatan 

kandungan unsur hara, sedangkan sifat 

biologi dengan menyediakan sumber energi 

bagi mikroorganisme tanah, serta kestabilan 

struktur tanah menyebabkan peningkatan 

kemampuan pertukaran kation. Sementara itu, 

saat memasuki fase generatif aplikasi bahan 

organik yang tidak mempengaruhi terhadap 

beberapa parameter seperti panjang akar, 

diameter batang, dan bobot kering tanaman 

akibat sebagian besar asimilat yang dihasilkan 

oleh tanaman digunakan untuk pembentukan 

buah.  

Selain itu, rendahnya kandungan unsur 

hara yang tersedia mempengaruhi terhadap 

stagnansi pertumbuhan organ vegetatif dan 

lebih mengarah ke perkembangan organ 

generatif. Sebagaimana diketahui bahwa 

asimilat hasil fotosintesis akan didistribusikan 

oleh tanaman untuk pembentukan buah 

(Mastur, 2015). Lebih lanjut distribusi asimilat 

dipengaruhi oleh keberadaan unsur hara K. 

Sejalan dengan pendapat Rahmawan et al., 

(2019) menyatakan bahwa unsur hara K 

berfungsi dalam translokasi hasil asimilat ke 

seluruh organ tanaman. Oleh karena itu, untuk 

menjaga keberlangsungan perkembangan 

organ vegetatif maupun generatif tanaman, 

selama konversi proses budidaya 

konvensional menuju organik membutuhkan 

penambahan input anorganik agar seimbang. 

 

Tabel 1. Aplikasi berbagai jenis bahan organik terhadap panjang akar, diameter batang, dan bobot 

kering tanaman mentimun saat berumur 2 MST dan 4 MST 

Perlakuan 
Panjang akar (cm) Diameter batang (mm) Bobot kering tanaman (g) 

2 MST 4 MST 2 MST 4 MST 2 MST 4 MST 

B0 24,00c 36,00a 10,28a 10,51a 1,58a 5,03a 
B1 31,50a 40,50a 11,90a 12,86a 1,35a 5,67a 
B2 28,00b 40,00a 9,72a 11,50a 1,33a 5,50a 
B3 27,25c 38,00a 9,36a 11,12a 1,09a 4,20a 
B4 28,75ab 39,50a 10,98a 12,00a 1,79a 6,99a 

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama artinya tidak berbeda nyata 
pada Uji BNT taraf kepercayaan 95%; B0 (kontrol - tanpa bahan organik); B1 (kompos jerami 
padi); B2 (kompos sekam bakar); B3 (kompos seresah daun); B4 (kompos kotoran sapi). 

 

Tabel 2. Aplikasi berbagai jenis bahan organik terhadap bobot buah per tanaman, diameter buah, 
dan total padatan terlarut 

Perlakuan Bobot buah per tanaman (g) Diameter buah (mm) Total padatan terlarut (oBrix) 

B0 226,50bc 34,98a 2,08a 
B1 285,00ab 36,91a 2,41a 
B2 246,50bc 36,84a 2,25a 
B3 210,50c 37,29a 2,25a 
B4 310,00a 34,90a 2,58a 

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama artinya tidak berbeda nyata 
pada Uji BNT taraf kepercayaan 95%; B0 (kontrol - tanpa bahan organik); B1 (kompos jerami 
padi); B2 (kompos sekam bakar); B3 (kompos seresah daun); B4 (kompos kotoran sapi). 

 

Perkembangan buah mentimun sebagai 

organ generatif tanaman dipengaruhi oleh 

adanya penyerapan unsur hara yang optimal 

melalui sistem perakaran (Bui et al., 2019) dan 

didukung optimalisasi aktivitas fotosintesis 
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(Rahman et al., 2022). Kompos kotoran sapi 

dan kompos jerami menghasilkan bobot buah 

per tanaman yang lebih besar, sedangkan 

kontrol, kompos seresah daun, dan kompos 

sekam padi menghasilkan bobot buah per 

tanaman yang lebih rendah. Sementara itu, 

aplikasi bahan organik tidak mempengaruhi 

terhadap diameter buah dan total padatan 

terlarut (Tabel 2).  

 Peningkatan bobot buah akibat aplikasi 

kompos kotoran sapi dan jerami diduga karena 

keduanya mampu menyediakan unsur hara dan 

memperbaiki sifat fisik tanah lebih optimal. 

Ketersediaan unsur hara terutama P dan K saat 

tanaman memasuki fase generatif akan 

membantu dalam peningkatan bobot buah 

(Apriliani et al., 2016). Lebih lanjut hasil 

fotosintesis berupa asimilat terdistribusi secara 

optimal yang dipengaruhi kemampuan akar 

untuk menyerap air dan mineral (Nasrudin & 

Elizani, 2019) dan translokasi hasil fotosintesis 

ke bagian buah (Uliyah et al., 2017). Meskipun 

demikian, unsur hara yang terkandung pada 

media tanam akibat aplikasi bahan organik 

serta kuantitas asimilat yang dihasilkan belum 

mampu mempengaruhi terhadap diameter buah 

dan total padatan terlarut.  

Total padatan terlarut dan diameter buah 

yang merupakan indikator kualitas buah juga 

dipengaruhi oleh unsur hara terutama K dan 

asimilat sebagai cadangan makanan 

(Zulfatunnisa et al., 2023). Sebagaimana 

penelitian Rahman et al. (2022) diameter buah 

mentimun dipengaruhi oleh penggunaan pupuk 

KCl dan adanya distribusi asimilat yang optimal. 

Sementara itu, total padatan terlarut 

menggambarkan kandungan gula terlarut pada 

buah mentimun (Valverde-Miranda et al., 2021). 

Kandungan gula yang terkandung akibat 

asimilat yang disimpan pada organ buah 

cenderung lebih rendah dan distribusinya 

dipengaruhi oleh unsur hara K yang cenderung 

sama antar aplikasi bahan organik. Hal ini 

menyebabkan aplikasi bahan organik 

menunjukkan tidak adanya beda nyata terhadap 

parameter ini.  

Berdasarkan kajian pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa aplikasi bahan organik 

merupakan hal yang penting untuk mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan organ 

vegetatif maupun generatif tanaman mentimun. 

Berbagai peran yang dimiliki oleh bahan organik 

untuk perbaikan sifat-sifat tanah mampu 

mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman 

mentimun. Oleh karena itu, kualitas dan 

kuantitas buah mentimun, serta efisiensi 

penggunaan biaya akibat aplikasi bahan 

organik dapat tercapai. Hal ini menjadi strategi 

untuk mewujudkan sistem pertanian 

berkelanjutan yang memperhatikan lingkungan, 

sosial, dan ekonomi.   

 

KESIMPULAN 
 

Aplikasi berbagai jenis bahan organik 

menyebabkan pertambahan panjang tanaman 

dan jumah daun setiap minggu. Selain itu, 

aplikasi berbagai jenis bahan organik mampu 

mempengaruhi terhadap panjang akar saat 

tanaman berumur 2 MST dan bobot buah per 

tanaman. Penggunaan bahan organik berupa 

kompos jerami dan kompos kotoran sapi 

menghasilkan panjang akar dan bobot buah per 

tanaman tertinggi. Disisi lain, aplikasi bahan 

organik tidak berpengaruh nyata terhadap 

parameter diameter batang, bobot kering 

tanaman, diameter buah, dan total padatan 

terlarut.  
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